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ABSTRAK 
 
Kemunculan video berdurasi pendek seperti YouTube Shorts telah mengubah lanskap 
konsumsi konten digital. Penelitian ini membandingkan tingkat keterlibatan antara 
YouTube Shorts dan video reguler pada lima kategori konten: Pendidikan, Sains & 
Teknologi, Musik, Gim, dan Olahraga. Data dikumpulkan melalui YouTube Data API v3 
yang mencakup 1.924 video publik. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan uji Mann–
Whitney U serta regresi log-linear dengan robust standard errors. Hasil menunjukkan 
bahwa Shorts memiliki jangkauan (jumlah penayangan) yang jauh lebih tinggi dibanding 
video reguler, tetapi menghasilkan tingkat keterlibatan yang lebih rendah. Efektivitas 
kedua tipe juga bervariasi antar kategori; Shorts unggul pada Gim serta Sains & Teknologi, 
sedangkan video reguler lebih baik pada Pendidikan, Musik, dan Olahraga. Temuan ini 
menegaskan adanya trade-off antara perluasan audiens dan kedalaman interaksi, sehingga 
strategi pemilihan tipe video perlu disesuaikan dengan karakteristik konten. 

Kata kunci: ETL Data, Gudang Data, YouTube Shorts, YouTube Reguler, 
Keterlibatan Pengguna, Analisis Regresi 

 

ABSTRACT 
 

The emergence of short-form videos such as YouTube Shorts has significantly transformed 
the landscape of digital content consumption. This study compares engagement levels 
between YouTube Shorts and long-form videos across five content categories: Education, 
Science & Technology, Music, Gaming, and Sports. Data were collected through the 
YouTube Data API v3, comprising 1,924 public videos. Quantitative analyses were 
conducted using the Mann–Whitney U test and log-linear regression with robust standard 
errors. The results show that Shorts achieve considerably higher reach (views) than long-
form videos but generate lower engagement rates. The effectiveness of both types also 
varies by content category;  Shorts outperform in Gaming and Science & Technology, while 
long-form videos perform better in Education, Music, and Sports. These findings highlight 
a trade-off between audience reach and interaction depth, emphasizing the importance of 
video type strategies aligned with content characteristics.  

Keyword:  Data ETL, Data Warehouse, YouTube Shorts, Regular YouTube Videos, 
User engagement, Regression Analysis 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Platform video berdurasi pendek 

seperti YouTube Shorts, TikTok, dan 

Instagram Reels mengubah pola 

konsumsi video online melalui feed 

vertikal yang dipromosikan algoritma 

rekomendasi sejak Shorts hadir pada 

2021 (Guan, 2024; Rajendran et al., 

2024; Park & Jung, 2024; Zhang et al., 

2024). Dalam pemasaran, tipe video ini 

efektif untuk meningkatkan visibilitas 

merek dan keterlibatan konsumen, 

tetapi riset psikososial juga mengaitkan 

penggunaan intensifnya dengan risiko 

kecemasan, prokrastinasi akademik, 

serta penurunan kontrol atensi dan 

performa belajar (Apasrawirote, 

Yawised, Chatrangsan, & 

Muneesawang, 2022; Willis, 2024; 

Chen & Sharma, 2024; Dong, Liu, Xi, 

Liao, Yang, 2024; Tuten, 2023; Haq & 

Chiu, 2024; Xie et al., 2023; Zhang et 

al., 2023; Haliti-Sylaj & Sadiku, 2024; 

Li et al., 2024; He et al., 2024). 

Pada level kanal, adopsi Shorts 

dapat memperluas jangkauan, namun 

dampaknya terhadap performa video 

reguler berbeda antar kategori konten 

dan strategi unggah (Guan, 2024; 

Rajendran, Creusy, Garnes, 2024; So-

cialinsider, 2025). Celah risetnya, 

banyak studi masih memakai statistik 

kanal agregat dan belum 

membandingkan engagement Shorts vs 

reguler pada level video sambil 

mengontrol subscriber count dan usia 

video (Liu, Chiu, & Ho, 2023; Violot, 

Elmas, Bilogrevic, & Humbert, 2024; 

Xie et al., 2023). Karena itu, penelitian 

ini menganalisis 1.924 video untuk 

membandingkan views, likes per view, 

comments per view, dan engagement 

rate pada lima kategori, menguji 

signifikansi setelah kontrol, serta 

menilai interaksi tipe video × kategori. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: (a) apakah 

terdapat perbedaan engagement (views, 

likes per view, comments per view, dan 

engagement rate) antara YouTube 

Shorts dan video reguler pada lima 

kategori konten (Pendidikan, Sains & 

Teknologi, Musik, Gim, dan 

Olahraga); (b) apakah perbedaan 

tersebut tetap signifikan setelah 

mengontrol subscriber count dan video 

age; dan (c) apakah pengaruh tipe 

video (Shorts vs reguler) berinteraksi 

dengan kategori konten. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: (a) 

menganalisis perbedaan views, likes 

per view, comments per view, dan 

engagement rate antara YouTube 

Shorts dan video reguler pada lima 

kategori konten; (b) menguji apakah 

perbedaan performa tetap signifikan 

setelah mengontrol subscriber count 

dan video age; dan (c) mengevaluasi 

adanya interaksi antara tipe video dan 

kategori konten dalam memengaruhi 

engagement. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Pengembangan Ilmu 

Pengetahuan:  

Menambah referensi 

perbandingan performa Shorts vs 

video reguler pada level video, 

khususnya trade-off antara 

jangkauan (views) dan kedalaman 

interaksi (engagement). 

b. Bagi Konten Kreator:  

Memberi insight berbasis 

kategori untuk menentukan 

strategi tipe video sesuai tujuan 

kanal (jangkauan audiens vs 

interaksi yang lebih mendalam). 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya:  

Menjadi acuan metodologis 

pengumpulan data YouTube Data 

API v3 dan analisis (Mann–

Whitney U serta regresi log-linear 

dengan robust standard errors) 

untuk replikasi/pengembangan 

studi. 
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2. LANDASAN TEORI 
2.1 Alur Penelitian 

Penelitian diawali identifikasi 

variabel, lalu data diekstraksi melalui 

crawling Python menggunakan 

YouTube Data API v3 dan diproses 

dengan alur ETL (extract–transform–

load): transformasi meliputi 

penggabungan, pembersihan, dan 

klasifikasi durasi (Shorts ≤60 detik; 

reguler >60 detik), kemudian dimuat 

ke gudang data penelitian (data 

warehouse) berbasis dataset 

terstruktur untuk dianalisis 

(deskriptif, Mann–Whitney U, dan 

regresi log-linear dengan robust 

standard errors) serta 

diinterpretasikan per kategori konten. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian  

 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 YouTube Shorts  dan 

Video YouTube Reguler 

Dalam penelitian ini, 

video diklasifikasikan 

berdasarkan durasi: Shorts ≤60 

detik dan video reguler >60 detik. 

Aturan ini dipakai agar 

pemisahan tipe video konsisten 

pada seluruh sampel dan 

memudahkan perbandingan 

performa antar tipe. 

 

2.2.2 User engagement dan 

Indikator Pengukuran 

Keterlibatan pengguna 

(user engagement) adalah respons 

audiens yang mencerminkan 

jangkauan dan intensitas 

interaksi. Dalam studi performa 

konten digital, engagement 

diukur melalui views, likes, 

comments, serta metrik rasio 

untuk menormalisasi interaksi 

terhadap penayangan (Nisa et al., 

2021; Violot et al., 2024). 

Penelitian ini menggunakan views 

(reach), likes per view, comments 

per view, dan engagement rate 

untuk menilai interaksi relatif 

antar konten, engagement rate 

dihitung dengan (likes + 

comments) / views. 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa adopsi YouTube 

Shorts dapat memperluas jangkauan 

kanal, namun dampaknya terhadap 

performa video reguler dapat 

bervariasi tergantung kategori konten 

dan strategi unggah (Guan, 2024; 

Rajendran et al., 2024; Socialinsider, 

2025; Lupșa-Tătaru & Lixăndroiu, 

2022). Meskipun demikian, sebagian 

studi masih berfokus pada statistik 

agregat level kanal, sehingga belum 

banyak yang membandingkan secara 

sistematis performa Shorts vs video 

reguler pada level video lintas 

kategori konten sambil mengontrol 

subscriber count dan video age (Liu, 

Chiu, & Ho, 2023; Violot et al., 2024; 

Xie et al., 2023). Karena itu, 

penelitian ini memposisikan diri 

untuk mengisi gap tersebut melalui 

analisis komparatif pada level video 

berdasarkan kategori konten. Faktor-

faktor yang memengaruhi 

engagement pada short-form video 

juga telah dibahas dalam penelitian 

sebelumnya (Lu et al., 2023; Yang et 

al., 2022). 
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2.4 Model Konseptual Penelitian 

dan Hipotesis 

Berdasarkan literatur dan 

variabel yang relevan pada analisis 

performa konten digital, penelitian ini 

menempatkan tipe video (Shorts vs 

reguler) (X1) dan kategori konten 

(X2) sebagai variabel independen 

yang memengaruhi user engagement 

(Y). Untuk menguji perbedaan 

pengaruh tipe video pada setiap 

kategori, model juga memasukkan 

term interaksi X1×X2 (H3), 

sementara subscriber count dan video 

age digunakan sebagai variabel 

kontrol (Z). 

 

 
Gambar 2. Model Pengujian 

Variabel Penelitian (H1–H3) 
 

Mengacu pada kerangka tersebut, 

hipotesis penelitian dirumuskan 

sebagai berikut: 

a. H1: YouTube Shorts  dan video 

reguler memiliki tingkat 

engagement yang berbeda secara 

signifikan pada berbagai kategori 

konten. 

b. H2: Tipe video berpengaruh 

signifikan terhadap views dan 

engagement rate setelah 

mengontrol subscriber count dan 

video age. 

c. H3: Terdapat efek interaksi 

antara tipe video dan kategori 

konten dalam memengaruhi user 

engagement.  
 

3. METODOLOGI   
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif komparatif non-

eksperimental untuk membandingkan 

performa YouTube Shorts dan video 

reguler menggunakan metrik engagement, 

tanpa manipulasi variabel, melainkan 

berdasarkan metadata video yang tersedia 

secara publik. 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian mencakup 

video publik pada lima kategori konten 

(Pendidikan, Sains & Teknologi, 

Musik, Gim, dan Olahraga). Data 

dikumpulkan bertahap melalui 

YouTube Data API v3 dan 

menghasilkan 4.584 data video (data 

mentah). Setelah proses pembersihan 

data (misalnya penghapusan duplikasi, 

penanganan data tidak lengkap/tidak 

valid, serta penyesuaian tipe variabel) 

dan penerapan aturan klasifikasi tipe 

video, dataset akhir yang dianalisis 

berjumlah 1.924 video. 

 

3.2 Variabel Operasional 

Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah tipe video (Shorts, 

reguler) dan kategori konten; variabel 

dependen meliputi views, likes per 

view, comments per view, dan 

engagement rate, sedangkan variabel 

kontrol adalah subscriber count dan 

video age (selisih hari sejak publikasi 

hingga pengambilan data) yang dapat 

memengaruhi jangkauan dan 

keterlibatan video (Velho et al., 2020; 

Munaro et al., 2021; Halim et al., 

2022). 

 

3.3 Teknik Analisis Data dan 

Pengujian 

Dikarenakan distribusi metrik 

bersifat right-skewed, perbedaan 

performa Shorts dan video reguler diuji 

menggunakan Mann–Whitney U pada 

tiap kategori konten. Selanjutnya, 

pengaruh tipe video dianalisis 

menggunakan regresi log-linear pada 

log(views) dan log(engagement rate) 

dengan kontrol subscriber count dan 

video age, transformasi log digunakan 

untuk mengurangi skewness, 

sedangkan heteroskedastisitas 
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ditangani dengan HC3 robust standard 

errors. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini menyajikan hasil analisis 

perbandingan keterlibatan (engagement) 

antara YouTube Shorts dan video reguler 

pada lima kategori konten, yaitu 

Pendidikan, Sains & Teknologi, Musik, 

Gim, dan Olahraga. Analisis dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif, uji 

Mann–Whitney U, serta regresi log-linear 

dengan HC3 robust standard errors untuk 

memastikan ketahanan hasil terhadap 

heteroskedastisitas. 

4.1 Statistik Deskriptif 

 
Gambar 3. Perbandingan Deskriptif 

Secara Keseluruhan 

Statistik deskriptif 

menunjukkan distribusi views dan 

metrik engagement sangat right-

skewed, rata-rata views sekitar 5,77 juta 

sementara median sekitar 870 ribu. 

Secara umum, Shorts memiliki views 

lebih tinggi, sedangkan video reguler 

memiliki likes per view, comments per 

view, dan engagement rate yang lebih 

tinggi. 

4.2 Perbandingan Engagement 

Berdasarkan Jenis Video 

 
Gambar 4. Perbandingan Deskriptif 

antara Video Reguler dan Video Pendek  

Perbandingan deskriptif 

menegaskan adanya trade-off, dimana 

Shorts unggul pada jangkauan (views), 

sedangkan video reguler unggul pada 

intensitas interaksi per penayangan 

(likes per view, comments per view, 

dan engagement rate). 

4.3 Perbandingan Engagement 

Berdasarkan Kategori Konten 

 
Gambar 5. Kinerja Rata-rata 

Berdasarkan Kategori  

Berdasarkan kategori konten, 

Sains & Teknologi serta Gim 

cenderung memiliki views tertinggi, 

Musik menunjukkan engagement per 

penayangan paling kuat, dan Olahraga 

memiliki rasio komentar relatif tinggi. 

Pola ini menunjukkan efektivitas tipe 

video bergantung pada karakteristik 

kategori konten. 

4.4 Pengujian Hipotesis 

Menggunakan Uji Mann–

Whitney U 

Untuk menguji perbedaan 

keterlibatan antara YouTube Shorts 

dan video reguler pada tiap kategori 

konten, penelitian ini menggunakan uji 

Mann–Whitney U pada empat 

indikator engagement (views, 

engagement rate, likes per view, dan 

comments per view). Secara umum, 

Shorts cenderung memiliki views lebih 

tinggi, sedangkan video reguler unggul 

pada engagement per view 

(engagement rate, likes per view, dan 

terutama comments per view). 

Mayoritas perbedaan tersebut 

signifikan (p < 0,05), bahkan banyak 

yang p < 0,001 (ditulis 0,000 karena 
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pembulatan tiga desimal); 

pengecualian utamanya adalah views 

pada kategori Musik yang tidak 

signifikan (p = 0,627), serta 

engagement rate pada kategori Gim 

yang signifikan tetapi mendekati batas 

(p = 0,045). Secara kategori, Shorts 

lebih kuat pada Gim dan Sains & 

Teknologi, sementara video reguler 

lebih kuat pada Pendidikan, Musik, dan 

Olahraga.  

 

 
Gambar 6. Ringkasan Uji Mann–

Whitney U (Arah Perbedaan & p-value) 

4.5 Analisis Regresi Log-linear 

Sebelum estimasi regresi, 

dilakukan diagnostik model secara 

ringkas melalui Q–Q plot (Zygmont, 

2023) dan pemeriksaan 

multikolinearitas menggunakan VIF 

(Choueiry, 2025), sementara asumsi 

regresi/interpretasi model mengacu 

pada panduan regresi terapan (The 

Pennsylvania State University, 2018, 

2025; Nahhas, n.d.; Companion sites, 

n.d.). 

a. log(views) 

Hasil regresi menunjukkan 

bahwa YouTube Shorts berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap jumlah 

penayangan.  dikaitkan dengan 

peningkatan jumlah views yang 

substansial dibandingkan video 

reguler, bahkan setelah 

memperhitungkan kategori konten dan 

ukuran kanal. Temuan ini menegaskan 

efektivitas  dalam memperluas 

jangkauan audiens. 

 

 

Gambar 7. Hasil Regresi  Log-linear 

dari Views (log(views)) dengan HC3 

Robust Standard Errors  

b. log(engagement_rate) 

 

Gambar 8. Hasil Regresi Log-linear dari 

Engagement rate (log(engagement_rate)) 

dengan HC3 Robust Standard Errors  

Sebaliknya, pada model 

engagement rate, Shorts menunjukkan 

pengaruh negatif yang signifikan. 

Artinya, meskipun  mampu 

menjangkau audiens yang lebih luas, 

tingkat keterlibatan per penayangan 

cenderung lebih rendah dibandingkan 

video reguler. Dengan demikian, 

hipotesis kedua (H2) dapat diterima. 
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4.6 Interaksi antara Jenis Video dan 

Kategori Konten 

Untuk menguji hipotesis ketiga 

(H3), dimasukkan interaksi antara jenis 

video dan kategori konten ke dalam 

model regresi. Hasil menunjukkan 

bahwa pengaruh  tidak bersifat 

seragam di semua kategori. 

a. log(views) dengan interaksi 

 

Gambar 9. Hasil Regresi Log-linear dari 

Views dengan Interaksi Jenis Video × 

Kategori Konten (HC3 Robust Standard 

Errors)  

Pada model jumlah 

penayangan, beberapa interaksi 

menunjukkan efek negatif, terutama 

pada kategori Musik dan Sains & 

Teknologi, yang mengindikasikan 

bahwa  tidak selalu memberikan 

tambahan jangkauan yang signifikan 

pada kategori yang telah memiliki 

performa tinggi.  

b. log(engagement_rate) dengan 

interaksi 

Model dengan interaksi tipe 

video×kategori menunjukkan 

pengaruh tipe video tidak seragam 

antar kategori. Pada model 

engagement rate, interaksi positif dan 

signifikan ditemukan pada kategori 

Gim, Musik, serta Sains & Teknologi, 

sehingga H3 didukung. 

 

Gambar 10. Hasil Regresi Log-linear 

dari Engagement rate dengan Interaksi 

Jenis Video × Kategori Konten (HC3 

Robust Standard Errors)  

4.7 Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan trade-off 

antara perluasan audiens dan 

kedalaman interaksi: Shorts efektif 

meningkatkan jangkauan, sedangkan 

video reguler lebih efektif membangun 

engagement per penayangan. Karena 

efek tipe video dipengaruhi kategori 

konten, strategi tipe video sebaiknya 

disesuaikan dengan karakteristik 

kategori dan tujuan kanal, termasuk 

pendekatan hibrida yang 

mengkombinasikan Shorts untuk 

visibilitas dan video reguler untuk 

engagement jangka panjang. 
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